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SAMBUTAN 

KEPALA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN

 KABUPATEN SUMBAWA

Bismillahirahmanirrahiim….

Segala puji kami panjatkan kehadirat Illahi Robbi Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya, sehingga atas izin-Nya telah diberi kesempatan 
kepada Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) melalui Direktorat Layanan dan 
Pemanfaatan untuk menyajikan Naskah Sumber Arsip Sejarah dalam bentuk Citra 
Daerah Kabupaten Sumbawa, yang sebagian materinya bersumber dari khazanah 
arsip tersimpan rapi di depo Arsip Nasional Republik Indonesia, kini tersaji indah 
menjadi memori kolektif bangsa.  

Arsip sejatinya merupakan rekaman dari peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Arsip hadir bisa karena faktor 
disengaja maupun tanpa unsur kesengajaan. Namun di masa yang akan datang akan 
menjadi suatu hal yang sangat penting dan berharga mewarnai kehidupan kita. Pun 
begitu pula dengan arsip sejarah perkembangan Kabupaten Sumbawa dimasa lalu 
catatan dan foto merupakan hal yang tidak begitu berharga, namun di zaman sekarang 
menjadi sangat berharga dan mungkin sangat dicari-cari oleh generasi sekarang. 

Pemahaman mengenai pentingnya masa lampau yang terekam dalam arsip harus 
dimaknai oleh Kearifan Lokal dengan upaya mempertahankan nilai-nilai martabat 
bangsa sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses pembentukan bangsa dan 
pembangunan karakter sesuai cita-cita dan nilai luhur bangsa. 

Dengan demikian suatu bangsa memiliki jejak informasi perjalanan suatu daerah 
dan bangsa yang autentik, reliabel, utuh, sehingga tidak akan meninggalkan “tanda 
tanya atau teka-teki sejarah” kepada generasi yang akan datang. Sehingga generasi 
yang akan datang dapat merekonstruksi kembali peristiwa atau kegiatan yang terjadi 
di masa lalu untuk kepentingan ilmu pengetahuan, pembangunan, sosial budaya, 
ekonomi, melalui arsip.

Dengan terbitnya buku Citra Daerah Kabupaten Sumbawa ini diharapkan 
dapat meluruskan sejarah dan meningkatkan pemahaman akan arti pentingnya 
penyelamatan arsip yang merupakan alat bukti yang autentik  dalam rangka keutuhan 
memori kolektif bangsa.
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Apresiasi yang setinggi-tingginya atas terbitnya buku Citra Daerah Kabupaten 
Sumbawa ini, semoga dapat memberikan manfaat dan inspirasi bagi kita semua “tau 
tana Samawa” khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya. Ucapan terima kasih 
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada : 

1. Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) yang telah berkenan Menyusun 
dan menerbitkan Citra Daerah Kabupaten Sumbawa;

2. YM. Sultan Sumbawa yang telah berkenan memberikan secara ikhlas 
dokumen/arsip sejarah Sumbawa milik beliau untuk melengkapi Citra 
Daerah Kabupaten Sumbawa;

3. Gubernur Nusa Tenggara Barat yang telah memberikan dukungan untuk 
Citra Daerah Kabupaten Sumbawa;

4. Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Sumbawa yang telah mendukung 
pembuatan Citra Daerah Kabupaten Sumbawa;

5. Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara Barat 
yang telah memfasilitasi Zoom Meeting pembahasan Citra Daerah Kabupaten 
Sumbawa;

6. Sejarawan dan Budayawan se-Kabupaten Sumbawa, khususnya Sdr. Putro 
Adi Suryo, M.Si;

7. Rekan-rekan Kepala Perangkat Daerah yang telah membantu kami dalam 
sosialisasi sejarah Kabupaten Sumbawa.

Sekian, semoga bermanfaat dan mendapat ridho Allah SWT, Aamiin Ya Robb 
terima kasih.

Sumbawa Besar,  27 September 2021

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Sumbawa

                   
Ir. Irin Wahyu Indarni
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KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

Indonesia terdiri atas 17 ribu pulau, 1.340 suku bangsa, 742 bahasa daerah, 
beragam agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman 
dan warna-warni indah tergambar secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya 
yang penuh dinamika. Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, 
baik dalam arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip merupakan 
memori kolektif dan jati diri bangsa, oleh karenanya arsip perlu diselamatkan, 
dipelihara, dan dilestarikan. Arsip menjadi bagian dari pendokumentasian 
kekayaan seni budaya dan sebaiknya disajikan secara menarik sehingga 
menguatkan kecintaan dan kebanggaan generasi muda pada budaya bangsanya 
(Presiden Joko Widodo, Juli  2021).

Khazanah  arsip mengenai Kabupaten Sumbawa  banyak tersimpan di Arsip 
Nasional Republik Indonesia (ANRI), keindahan alam, keanekaragaman flora 
dan fauna menjadi anugerah yang amat berharga bagi daerah ini terekam pada 
pemandangan Teluk Badas dan pantai laut Sumbawa.  Kebanggaan dan rasa cinta 
terhadap tanah air digambarkan pada sosok Raja Sumbawa yang amat piawai 
berdiplomasi dan menjalin persahabatan dengan berbagai suku bangsa yang 
pernah hadir di tanah Sumbawa. Ciri khas religius dan semangat mempertahankan 
adat istiadat budaya melekat pada masyarakat. Kebersaamaan dan hidup 
bergotong royong tercermin saat masyarakat saling bekerja sama dan membangun 
rumah serta menciptakan lingkungan yang aman dan selaras dengan alam melalui 
bangunan rumah tradisional yang masih di pertahankan hingga saat ini.

Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut berperan, memberi 
warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa ke masa. Khazanah 
arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan obyektif mengenai perjalanan 
sebuah daerah dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara dalam 
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang terekam dalam arsip 
baik dalam bentuk teks, peta, maupun foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah 
memberikan gambaran tentang kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.
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Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi  yang menggambarkan 
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di 
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Citra Daerah Kabupaten Sumbawa 
terdiri dari 164 arsip yang berasal dari koleksi khazanah Arsip Nasional 
Republik Indonesia, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumbawa, 
dan Lembaga Adat Tana Samawa.

Citra Daerah Kabupaten Sumbawa  ini masih jauh dari sempurna. 
Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat mendorong 
berkembangnya program lanjutan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa   
khususnya di bidang kearsipan.  

    

               Jakarta, 27 September 2021

                   Kepala,

                         
                      

                   Imam Gunarto
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PENDAhULUAN

abupaten Sumbawa merupakan salah satu daerah yang terletak di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB) dengan ibukota Sumbawa Besar. Kabupaten Sumbawa 
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 Tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah Daerah Tingkat I Bali, 
Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tengggara Timur.  

Sumbawa merupakan nama dari pulau terbesar di NTB yang dihuni oleh dua etnis 
utama yaitu Suku Samawa di bagian barat pulau Sumbawa dan Suku Mbojo di bagian 
timur. Suku Mbojo hidup di kabupaten Bima, Kota Bima, dan Kabupaten Dompu. 
Sementara suku Samawa sendiri hidup di dua kabupaten yaitu Kabupaten Sumbawa 
dan Kabupaten Sumbawa Barat. Orang Sumbawa biasa dipanggil dengan sebutan Tau 
Samawa (Orang Sumbawa). 

Secara astronomis, Kabupaten Sumbawa terletak pada posisi 116” 42’ sampai 
dengan 118” 22’ Bujur Timur dan 8” 8’ sampai dengan 9” 7’ Lintang Selatan dengan 
luas wilayah 6.643,98 Km2. Secara geografis, Kabupaten Sumbawa berbatasan dengan 
Kabupaten Sumbawa Barat di sebelah Barat, Kabupaten Dompu di sebelah Timur, 
Laut Flores di sebelah Utara dan Samudra Hindia di sebelah Selatan. Secara topografi, 
permukaan tanah di wilayah Kabupaten Sumbawa tidak rata atau cenderung berbukit-
bukit dengan ketinggian berkisar antara 0 hingga 1.730 meter di atas permukaan air 
laut di mana sebagian besar di antaranya yaitu seluas 355.108 ha atau 41,81 persen 
berada pada ketinggian 100 hingga 500 meter. 

Sementara itu, ketinggian untuk kota-kota kecamatan di Kabupaten Sumbawa 
berkisar antara 10 sampai 650 meter di atas permukaan air laut. Ibukota Kecamatan 
Batulanteh yaitu Semongkat merupakan ibukota kecamatan yang tertinggi, sedangkan 
Sumbawa Besar merupakan ibukota kecamatan yang terendah. Jarak tempuh dari ibu 
kota kabupaten ke kota-kota  kecamatan rata-rata 45 km. Kota Kecamatan terjauh yaitu 
Kecamatan Tarano dengan jarak tempuh 103 km. 

Kabupaten Sumbawa merupakan daerah  beriklim tropis yang dipengaruhi oleh 
musim hujan dan musim kemarau. Pada tahun 2019 temperatur maksimum mencapai 
36,6° C yang terjadi pada bulan Oktober dan temperatur minimum 32,0° C yang 
terjadi pada bulan Januari. Rata-rata kelembaban udara tertinggi selama tahun 2011 
mencapai 89% pada bulan Januari dan terendah mencapai 70% pada bulan Agustus 
dan September, serta tekanan udara maksimum 1.011,1 mb dan minimum 1.006,5 mb.

Penduduk Kabupaten Sumbawa –berdasarkan hasil proyeksi penduduk tahun 
2019– sebanyak 457.671 jiwa; terdiri atas 233.508 jiwa laki-laki dan 224.163 jiwa 
perempuan. Penduduk di Kabupaten Sumbawa mayoritas  beragama Islam, diikuti 
beragama Hindu, Katolik, Protestan, dan Budha. Mata pencaharian penduduk pada 
umumnya adalah bertani (sawah, kebun, dan gempang atau tegalan). Mereka juga 

K
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beternak dan mengembangkan bidang perikanan (air tawar, air payau, dan air laut). 
Kegiatan pertanian pada umumnya masih berlangsung secara tradisional, namun 
beberapa tahun belakangan sudah mulai menggunakan metode-metode modern. 

A. Sekilas Riwayat Kesultanan Sumbawa

Kesultanan Sumbawa Resmi berdiri pada 30 November tahun 1648 M. 
Wilayah hukum Kesultanan Sumbawa terbentang dari timur ke barat; dari 
Empang-Tarano pada bagian timur dan Jereweh-Sekongkang pada bagian 
barat. Luas daratannya lebih kurang 8493 Km2. Ibu Negeri Kesultanan Sumbawa 
terletak di Samawa Datu (sekarang bermana Sumbawa Besar). Kesultanan 
Sumbawa merupakan jalur perdaganagn yang menghubungkan antara Malaka 
dan Maluku dengan basis komoditas utama kayu sepang, candu, kuda, 
cassalalgna (cangkang kura-kura), dan lilin (Algemente Secretarie). 

Struktur pemerintahan Kesultanan Sumbawa berubah dari masa ke 
masa. Ada tiga sumber utama yang bisa dirujuk sebagai referensi. Pertama, 
berdasarkan catatan perjalanan Heinrich Zollinger yang berkunjung langsung 
ke Sumbawa pada tahun 1847 dan dimuat dalam buku berjudul Verslag van eene 
reis naar Bima en Soembawa, en naar eenige plaatsen op Celebes, Saleijer en Floris, 
gedurende de maanden Mei tot December 1847. Kedua, dalam jurnal yang terbit 
tahun 1876 berjudul Indische Taal, Land, en Volkenkunde, deel 23, (Jurnal Bahasa, 
Tanah, dan Etnologi Hinida Belanda), Volume 3. Di dalamnya terdapat catatan A. 
Ligvoet dengan judul “Betreffende Den Economischeb Toestand En De Ethenographe 
Van Het Rijk Vas Sumbawa” (halaman 555). Ketiga, dalam catatan kesultanan yang 
dirangkum dalam buku Sumbawa Pada Masa Dulu Karya Lalu Mantja (1980).

Berdasarkan tiga sumber tersebut diketahui bahwa lembaga kekuasaan 
di Kesultanan Sumbawa dipimpin oleh seorang Sultan dan dibantu oleh 3 
(tiga) orang menteri, yaitu: Dea Ranga, Dea Kalibela, dan Dea Dipati. Wilayah 
kesultanan Sumbawa terdiri atas 3 bagian: [1] wilayah inti Kesultanan 
(hoofdplaats); [2] wilayah di luar inti Kesultanan (Pangantong); dan [3] wilayah 
vasal (daerah protektorat). 

Wilayah inti Kesultanan disebut Samawa Datu (sekarang bernama Sumbawa 
Besar) dan terbagi menjadi 4 (empat) kampung (karang) yang disebut empat 
lawang (empat pintu) yaitu Lempeh, Brangbara, Samawa Puwen, dan Lawang 
Seketeng. Lempeh diperintah oleh Dea Longan Lempeh, Brangbara oleh Dea 
Kadimungan, Samawa Puwen oleh Dea Longan Samawa Puwen, dan Lawang 
Seketeng diperintah oleh Datu Busing. (Datu Busing, selain berkuasa di wilayah 
inti Kesultanan, juga berkuasa atas kampung Panjaring). Wilayah Samawa inti 
kesultanan dihuni oleh golongan penduduk yang disebut Tau Juran. 

Untuk wilayah di luar wilayah inti terbagi menjadi 10 (sepuluh) wilayah yang 
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disebut Pangantong. Setiap Pangantong diperintah oleh seorang Otak Pangantong. 
Kesepuluh Otak Pangantong itu adalah Dea Ranga, Dea Kalibela, Datu Busing, Dea 
Longan Samawa Puwen, Dea Bawa, Dea Mangku, Dea Ngarru, Bumi Ngampo, 
Demung Karoya, dan Demung Mapin. Sejarawan Ligvoet, menyebut tujuh yang 
pertama sebagai binnen Pangantong (Pangantong dalam) dan tiga yang terakhir 
sebagai buiten Pangantong (Pangantong luar) karena mereka bertempat tinggal di 
dalam dan di luar ibukota Kesultanan. Di antara nama-nama Otak Pangantong di 
atas, ada yang merangkap jabatan, yaitu Dea Ranga, Dea Kalibela, Datu Busing, 
dan Dea Longan Samawa Puwen. Jabatan rangkap itu memberikan kewenangan 
tambahan bagi yang bersangkutan, sehingga dapat menyulitkan sultan karena 
ada di antaranya yang menganggap diri sebagai semacam onder koning (raja 
bawahan) yang kadang-kadang membangkang pada pemerintah pusat. 

Para kepala Pangantong ini termasuk dalam pemerintahan kesultanan 
(rijksbestuurder) dan kelas bangsawan. Selain itu, di dalam wilayah Pangantong 
terdapat pejabat-pejabat bawahan yang disebut Nyaka yang langsung berada 
di bawah para kepala Pangantong. Berbeda dengan para kepala Pangantong 
yang diangkat dan diberhentikan oleh Sultan, Nyaka (kepala desa atau kepala 
beberapa kampung) dipilih langsung oleh rakyat. (Tetapi, di kampung Bugis, 
yang berada di dalam wilayah Samawa Datu, diperintah seorang Bugis yang 
bergelar “Kapiten”, dibantu dua pejabat bawahan disebut Panglima, dan 
tempat-tempat di mana orang-orang Bugis bermukim dipimpin oleh pejabat 
bergelar “Matowa”).

Pemerintahan Kesultanan Sumbawa juga memiliki wilayah vasal (negara) 
protektorat yang disebut telu kemutar yaitu Seran, Taliwang, dan Djerewe. 
Ketiga negara (vasal) masing masing dipimpin atau diperintah oleh seorang 
pejabat bergelar “Datu” atau “Datu Maraja”. Datu di vasal tersebut juga dibantu 
oleh 3 (tiga) orang menteri (disebut “Menteri Telu”) dengan nama atau sebutan 
yang berbeda. Tiga menteri yang mendampingi Datu Taliwang (Enti Desa, 
Kanu, dan Palasan). Tiga menteri yang mendampingi Datu Jereweh (Enti Desa, 
Palasan, dan Mekal Tana). Tiga menteri yang mendampingi Datu Seran (Raja 
Desa, Ranria, dan Demang Garah). Ketiga penguasa (datu) vasal ini (Taliwang 
dan Jerewe) dapat diangkat menjadi Sultan Sumbawa atau Sultan Sumbawa 
dapat merangkap sebagai penguasa di daerah vasal. Sebelum orang-orang Bali 
menaklukkan Lombok (Selaparang), dan VOC memaksa Sumbawa melepas 
wilayah Selaparang –dalam  kontrak tanggal 12 Juni 1674– pulau itu termasuk 
vasal kerajaan Sumbawa sehingga disebut Ampat Kamutar. 

Setiap wilayah vasal terbagi lagi ke dalam struktur yang lebih kecil yang 
disebut Galarang. Untuk itu sistem atau struktur birokrasi di vasal sama dengan 
di pusat kerajaan. Ada perbedaan catatan antara Lalu Mantja, Zollinger, dan 
Ligvoet terkait nama penguasa di wilayah vasal.  Zollinger (1847) mencatat 
Taliwang dipimpin Raja Desa, Ligvoet (1876) menyebut Taliwang dipimpin oleh 
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Enti Desa. Sementara Seran dan Jereweh disebut Zollinger dipimpin oleh Datu, 
dan dalam Catatan Ligvoet disebut Ranria. Perbedaan ini suatu hal yang normal 
karena perbedaan masa masing-masing penulis dalam mencatat peristiwa. 
Zollinger mencatat peristiwa di era awal pemerintahan Sultan Amrullah, Ligvoet 
mencatat peristiwa di era akhir pemerintahan Sultan Amrullah, dan Lalu Mantja 
mencatat peristiwa di era sesudah Sultan Amrullah. 

Dalam hubungan dengan vasal, Sultan menyerahkan sepenuhnya kepada 
tiga pejabat tinggi Kesultanan atau Menteri Telu (rijksgrooten) yaitu Dea 
Ranga, Dea Kalibela, dan Dea Dipati. Zollinger menyebutkan, Taliwang hanya 
berurusan dengan Dea Ranga, Seran dengan Dea Kalibela, dan Jereweh dengan 
Dea Dipati. Jika terjadi silang komunikasi, semisal Dea Ranga berkomunikasi 
dengan Seran atau Jerewe maka Dea Ranga melakukan pelanggaran yang 
disebut lontak lawang (overschrijven van deur) yang berakibat sanksi pada Dea 
Ranga, demikian sebaliknya. Ini soal etika dan sopan-santun dalam kekuasaan.

Selain berkuasa secara struktural terhadap tiga vasal, pejabat tinggi 
Kesultanan Sumbawa juga membawahi koordinasi wilayah di dalam negara 
pusat. Di antaranya jalur struktural di bawah Dea Ranga adalah Ampang, 
Plampang (di bagian Timur), Utan, Alas, dan Mapin (di bagian Barat), Suri, 
Slesek, Garantah, dan Dodo (di bagian Tengah). Dea Kalibela membawahi 
Batu Rotok, Jamu, Bao Desa, dan Tangkan Pulet. Dea Dipati membawahi Boer, 
Tengah Anom, dan Lampui. Dalam catatan Zollinger, Sultan sebagai pemegang 
tertinggi kekuasaan dalam memerintah dibantu oleh Dewan Hadat yang terdiri 
dari Dewan Pembesar Kesultanan (Raad Van Rijsgrooten), Mamanca Lima, dan 
Enam Lelurah. Dewan Pembesar Kesultanan terdiri atas: Dea Ranga (sebagai 
Ketua Dewan Hadat sekaligus Perdana Menteri), kemudian Dea Kalibela, dan 
Dea Dipati. Zollinger menambahkan bahwa selain tiga orang tersebut ada dua 
lagi anggota Dewan Pembesar Kesultanan yaitu Nenti Desa dan Dea Samede.

Tahun 1931 merupakan tahun dilaksanakannya penobatan Sultan Sumbawa 
terakhir yang berkuasa yaitu Sultan Muhammad Kaharuddin III (1931-
1958), sebelum terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Setelah 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, pada tahun 1950 melalui 
Surat Emasnya, Sultan Sumbawa menyatakan diri bergabung dengan NKRI 
serta bersama Sultan Bima dan Sultan Dompu menemui Presiden Soekarno di 
Jakarta pada 12 Mei 1950. Kunjungan tersebut kemudian dibalas oleh Presiden 
Soekarno yang berkunjung ke Swapraja Sumbawa pada 30 Oktober 1950. Pernah 
berjaya dalam era pemerintahan Negara Indonesia Timur di mana Sultan 
Sumbawa menjadi Ketua Parlemen NIT. Namun, setelah NIT dibubarkan yang 
juga atas inisiatif –salah  satunya–sultan Sumbawa maka secara total Sumbawa 
bergabung dengan NKRI tanpa gejolak apapun.
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Matriks  01   Riwabatang Kesultanan Sumbawa sejak 1648 - Sekarang

No. Nama Sultan
Periode 

Kekuasaan
1 Dewa Mas Tjinni 1648 - 1668
2 Dewa Mas Gowa 1668 - 1674
3 Dewa Mas Bantan Dewa Dalam Bawa 1674 - 1702
4 Dewa Mas Madinah Muharam Harun Al Rasyid I 1702 - 1725

5 Riwabatang Datu Bala Sawo Dewa Lengit Leng Sampar 1722 - 1725

6 Dewa Masmawa Sultan Djalaluddin Dewa Mas Muhammadsyah I 
Dewa Leng Gunung Setia 1725 - 1731

7 Dewa Masmawa Sultan Muhammad Kaharuddin I (Dewa Mas 
Meppasusung Datu Poro) 1731 - 1759

8 Dewa Masmawa Sultanah Siti Aisyah (I Sugiratu Karaeng 
Bontoparang) 1759 - 1760

9 Dewa Masmawa Sultan Lalu Onye Datu Ungkap Sermin 
anumerta  Dewa Lengit Leng Dima (Bima) 1760 - 1761

10 Dewa Masmawa Sultan Muhammad Djalaluddinsyah II (Gusti 
Mesir Abdurrahman Pangeran Anom Mangkuningrat) 1761 - 1764

11 Dewa Masmawa Sultan Mahmud 1764
12 Riwabatang Dewa Mas Meppaconga Mustafa 1764 - 1775
13 Riwabatang Datu Busing Lalu Komak 1775 - 1777
14 Dewa Masmawa Sultan Harunnurrasyid II 1777 -1790
15 Dewa Masmawa Sultanah Shafiatuddin 1777 - 1791

16 Dewa Masmawa Sultan Muhammad Kaharuddin II (Lalu 
Muhammad Datu Bau Balo) 1791 - 1795

17 Riwabatang Nene Ranga Lalu Dilaga Mele Manyurang 1816 - 1825

18 Riwabatang Nene Ranga Lalu Manyurang Mele Abdullah 1825 - 1836

19 Riwabatang Nene Kalibelah Lalu Padusung Dea Pen Mandesingi 1836

20 Dewa Masmawa Sultan Lalu Muhammmad Mesir 1836 - 1837

21 Dewa Masmawa Sultan Amrullah II 1837 - 1883

22 Dewa Masmawa Sultan Muhammad Djalaluddinsyah III 1883 - 1931
23 Dewa Masmawa Sultan Muhammad Kaharuddin III 1931 - 1958
24 Dewa Masmawa Sultan Muhammad Kaharuddin IV 2011 - Sekarang

     Tingginya harapan dan kerinduan masyarakat atas sejarah masa lalunya, maka 
Mudzakarah Rea (Musyawarah Agung) Lembaga Adat Tana Samawa (LATS) pada 
tanggal 8-10 Januari 2011 memutuskan untuk mengukuhkan Datu Raja Muda (Putra 
Mahkota) Muhammad Abdurrahman Daeng Raja Dewa menjadi Sultan Sumbawa 
XVIII. Puncak upacara penobatannya dilaksanakan pada Selasa 15 April 2011, berlokasi 
di Istana Balakuning, Istana Dalam Loka, dan Masjid Agung Nurul Huda, Sumbawa 
Besar.
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B. Sumbawa di Masa Kolonial

Pada tahun 1660 VOC mulai memasuki wilayah kesultanan di Pulau Sumbawa 
dengan mengadakan perjanjian atau kontrak politik dagang dengan kesultanan-
kesultanan di wilayah Pulau Sumbawa. VOC mulai memainkan politik monopoli 
pengangkutan dan kapal-kapal dagang. Pada 1674, tepatnya 12 Juni 1674, Kesultanan 
Sumbawa terpaksa menandatangani kontrak dengan VOC yang isinya melepas salah 
satu wilayahnya yaitu Selaparang di Pulau Lombok. Sultan Sumbawa saat itu adalah 
Mas Gowa yang kemudian mengirimkan utusannya ke Roterdam bernama Nene Juoro 
Saparang untuk menandatangani kontrak. Sumbawa juga harus membayar utang 
Selaparang kepada VOC yang cukup besar. Demikianlah kontrak pertama Sumbawa 
dengan VOC, namun kemudian terus direvisi dalam tiap pergantian Sultan hingga 
kontrak terakhir antara Kesultanan Sumbawa dengan Kerajaan Belanda terjadi pada 
1938 yang disebut Lange Politiek Contract. 

Pada abad ke-l9, Hindia Belanda memiliki tiga kategori wilayah kekuasaan. 
Pertama, daerah pemerintah yang sepenuhnya sebagai wilayah Kerajaan Belanda. 
Kedua, mencakup wilayah yang disebut Zelfsbesturende Landschappen (daerah 
pemerintahan tidak langsung) karena sudah memiliki hukum tersendiri dan berdaulat 
untuk menjalankan aturan dan hukumnya itu. Kesultanan Sumbawa termasuk salah 
satu kesultanan kategori Zelbesture. Ketiga, mencakup wilayah yang tidak menerima 
hubungan perjanjian dengan pemerintahan Hindia Belanda yang disebut dengan 
“negeri merdeka”, namun tetap diperhitungkan sebagai bagian dari Hindia Belanda. 
Daerah-daerah ini adalah Amarasi, Amanuban, Amanatun, Sonbait, Amfuang dan 
Wewiku Waihale

Akhir tahun 1911 sampai pada permulaan Agustus 1913 dibentuklah daerah 
pemerintahan yang disebut Residentie Timor en onderhoorigheden (Keresidenan Timor) 
dengan luas wilayah 63.55. Menurut Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda 
tahun 1916 No. 331, Residensi Timor dan daerah sekitarnya dikelompokkan menjadi lima 
distrik (afdelingen) yaitu: [1] Afdeling Timor Selatan dengan pulau-pulau disekitarnya; 
[2] Afdeling Timor Utara dan Tengah di bagi dalam lima onderafdeling; [3] Afdeling Flores 
dibagi dalam tujuh onderafdeling; [4] Afdeling Sumba dibagi dalam empat onderafdeling; 
dan [5] Afdeling Sumbawa dibagi dalam tiga onderafdeling. 

Sekitar tahun 1920 dilakukan kembali pengelompokkan Nusa Tenggara menjadi 
empat distrik yaitu Timor, Flores, Sumbawa, dan Sumba yang selanjutnya terdiri 
dari 16 sub-distrik. Masing-masing afdeling dikuasai oleh seorang Asisten Residen. Di 
bawah afdeling terdapat onderafdeling yang meliputi beberapa swapraja yang dikepalai 
oleh seorang controleur dibantu oleh beberapa Bestuur Asisten bangsa Indonesia.
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C. Sumbawa di Masa Pendudukan Jepang

Pendaratan Jepang pada 14 Mei 1942 di Kesultanan Sumbawa melalui Labuhan 
Sumbawa, disambut oleh Sultan dan para Pejabat Istana dan Demung. Di mana-mana 
tentara Jepang disambut dengan gembira oleh rakyat sambil mengacung-acungkan 
bendera Jepang. Sesuai dengan UU No. 1 (pasal 1), yang dikeluarkan oleh Panglima 
Tentara Keenambelas pada 7 Maret 1942, antara lain menyebutkan: “Balatentara 
Nippon melangsungkan pemerintahan militer untuk sementara waktu di daerah yang 
ditempatinya, agar supaya mendatangkan keamanan yang senantiasa sentausa dengan 
segera”. 

Ketika itu, semua orang Belanda kemudian ditahan dan dibawa ke luar Lombok. 
Pejabat-pejabat pribumi yang setia kepada Jepang diizinkan untuk terus bekerja. 
Struktur organisasi pemerintah mulai disusun. Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa 
masing masing menjadi Ken. Setiap Ken dibagi atas Bun Ken, dan setiap Bun Ken terdiri 
atas Gun, dan Gun dibagi atas Son. Pulau Sumbawa dibagi atas dua Ken. Ken Kanrikang 
Sumbawa berkedudukan di Raba, Bima. Jabatan Ken Kanrikang dijabat oleh orang 
Jepang. Sedangkan Gunco dan Sonco dijabat oleh pribumi yang kebanyakan kepala 
Distrik dan Kepala Desa yang lama, dengan tujuan melancarkan urusan pemerintahan. 

Di samping itu, Swapraja Sumbawa tetap melaksanakan pemerintahan bersama-
sama Bun Ken. Namun, Badan Pengadilan Zaman Hindia Belanda tidak berubah 
dengan tugas dan wewenang yang sama. Hanya saja, selama Jepang memerintah 
Badan Pengadilan tidak berfungsi. Setiap kejahatan diurus langsung oleh Kempetai, 
yang pada umumnya bila sudah disiksa tersangka dilepas kembali tanpa dipenjara. 
Asumsi bahwa kedatangan Jepang ke Indonesia tidak bermaksud menjajah, melainkan 
untuk membebaskan bangsa Indonesia dari penjajahan Belanda, tidak terbukti. 
Faktanya, Jepang justru berusaha memanfaatkan semua potensi yang terdapat di dalam 
masyarakat. Jepang menjadikan rakyat sebagai buruh kasar (romusha) untuk beberapa 
tujuan.

Namun, ada perbedaan romusha di Sumbawa dengan daerah-daerah lain. Sebelum 
kedatangan Jepang, pasukan sekutu yang mulai mem-back up Belanda di Hindia 
Belanda memberikan informasi ke Sultan Sumbawa. Informasi tersebut berisi tawaran 
agar Sultan Sumbawa mengungsi ke Australia, karena Jepang akan membunuh sultan-
sultan yang beragama Islam seperti yang terjadi di Kesultanan Pontianak di mana 
sultan-sultan dibantai habis. Kapal untuk mengungsikan Sultan sudah  siap. Informasi 
yang sama diterima Sultan Bima yang merupakan mertua dari Sultan Sumbawa. Sultan 
Bima menyatakan ikut apapun keputusan menantunya, sementara Sultan Sumbawa 
menyatakan akan hidup mati bersama rakyatnya di Sumbawa. Sikap ini juga dilakukan 
oleh Sultan Tidore dan Bacan. Sultan Bacan saat itu bertanya langsung ke Sultan 
Sumbawa terkait sikap yang akan diambil dari tawaran sekutu. 

Dalam hubungan dengan Jepang, Sultan Sumbawa berhasil memerankan fungsi 
diplomasi untuk menjaga keseimbangan situasi. Untuk itu, sebenarnya tidak ada 
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romusha di Sumbawa. Meskipun ada kerja paksa namun rakyat Sumbawa diberikan 
gaji atas keringatnya bekerja, seperti ketika membangun lapangan terbang (gemba) 
Sumbawa. Sultan berhasil memerankan fungsi kebudayaan dalam menghadapi Jepang. 
Semisal tradisi 1 Syuro, orang-orang Sumbawa memakan Me Sura (Nasi Bulan Syuro) 
berupa bubur yang dicampur dengan beragam sayuran. Orang orang Jepang menyukai 
makanan tersebut dan meminta kepada Sultan agar Perayaan 1 Syuro diadakan tiap 
hari agar tetap bisa menikmati Me Sura. 

D. Sumbawa di Era Kemerdekaan

Informasi mengenai proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945, 
baru diterima oleh masyarakat Sumbawa pada permulaan September 1945. Hal ini 
disebabkan oleh sarana komunikasi yang sulit pada masa itu. Pemuda Sumbawa yang 
bernama Lalu Malakusuma dan Sukardani sebagai utusan Panglima Besar Jenderal 
Sudirman membawa berita resmi proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Mereka 
menemui Muhammad Zain Anwar pengurus organisasi Persatuan Pegawai Sumbawa 
(PPS) yang telah berdiri sejak pendudukan Jepang. Mereka menguraikan panjang lebar 
mengenai negara Republik Indonesia yang baru diproklamirkan itu. Berita gembira 
itu segera diumumkan kepada seluruh rakyat Daerah Kesultanan Sumbawa melalui 
PPS yang diketuai oleh Lalu Abdul Wahab. Esoknya, beberapa pemuda Sumbawa 
antara lain Capir, M. Ilham dan Lalu Abdul Hamid membawakan juga berita gembira 
tersebut yang memicu PPS membentuk Badan yang dinamakan Komite Pelaksanaan 
Kemerdekaan Indonesia Sumbawa. 

Komite Pelaksanaan Kemerdekaan Indonesia Sumbawa, segera mengirim utusan 
untuk menemui Sultan Sumbawa (Pemerintah Kesultanan Sumbawa) dan meminta 
agar Kesultanan Sumbawa masuk Wilayah Republik Indonesia. Pertemuan ini segera 
mengambil keputusan untuk mengibarkan Sang Merah Putih secara resmi di halaman 
Istana sebagai pernyataan kepada dunia bahwa Daerah Sumbawa adalah bahagian dari 
Republik Indonesia. Maka pada 10 September 1945, disaksikan oleh ribuan penduduk 
Sumbawa, Sang Merah Putih dikibarkan di halaman Istana Sultan Sumbawa, oleh M. 
Ilham dan Muhammad Zain Anwar. 

Dengan berkibarnya Sang Merah Putih di halaman Istana Sultan Sumbawa, maka 
secara resmi berkibar pulalah Sang Merah Putih di kantor-kantor Pemerintahan, Dinas 
Jawatan, baik di ibukota Kesultanan maupun di ibukota Kecamatan (Kedemungan) 
ataupun di desa-desa. Dalam pidato sambutan Ketua Komite, Lalu Abdul Wahab 
mengatakan, mulai hari ini dan seterusnya, Daerah Sumbawa adalah Daerah Republik 
Indonesia. Karena itu, setiap Putra Bangsa Indonesia berkewajiban membela Republik 
Indonesia. Setelah dinyatakan bahwa Kesultanan Sumbawa masuk wilayah Republik 
Indonesia, maka oleh Komite Pelaksanaan Kemerdekaan Daerah Sumbawa, membentuk 
tiga Badan, yaitu: Komite Nasional Indonesia (KNI), Badan Keamanan Rakyat (BKR), 
dan Badan Penerangan. Dengan terbentuknya ketiga Badan tersebut, secara otomatis 



Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip10

Komite Pelaksana Kemerdekaan Indonesia Daerah Sumbawa dibubarkan serta tugasnya 
yang belum selesai diserahkan kepada ketiga Badan tersebut. 

Sebagai reaksi atas berita proklamasi itu, tibalah tentara-tentara Belanda yang 
sebelumnya melarikan diri ke Australia lalu menuju Kupang pada tanggal 7 September 
1945. Pada  11 September 1945 di bawah komando Timor Force mereka tiba di Kupang. 
Selanjutnya terjadi perubahan situasi politik setelah kedatangan pemerintah kolonial 
Belanda ini. Semangat kemerdekaan dari Jawa banyak memengaruhi situasi di daerah 
ini. Pada konferensi Malino yang diadakan pada 15-25 Juli 1946 dibicarakan apakah 
bentuk negara Indonesia Timur negara kesatuan atau negara federal.  Pada saat itu H.J. 
van Mook mengusulkan secara jelas bentuk negara federal untuk daerah itu. 

Pada saat konferensi itu wakil dari masing masing residensi hadir. Wakil-wakil 
dari Sumbawa yang hadir adalah Moehammad Kaharoeddin (Sultan Sumbawa), 
Moehammad Salahoeddin (Sultan Bima), Oemboe Toenggoe Bili (Zelfbestuurder 
Momboro/ Sumba), Don J. Th. Ximenes da Silva (Zelfbestuurder dari Sikka/ Flores), 
Bapa Kajah (Endeh), H.A. Koroh (Zelbestuurder Amarasi) dan I.H. Doko (Goudoever, 
1946:26-60).  Sebagaimana halnya di konferensi Malino, pemerintah kolonial berupaya 
bahwa Residensi Timor dan pulau-pulau sekitarnya disatukan dengan Bali, Lombok 
dan pulau Selatan Daya. Maksudnya adalah untuk menjadikan sebuah daerah otonomi 
menyatakan bahwa ini adalah wujud nyata keinginan untuk menyampaikan hak 
menentukan nasib sendiri dan menentang pengaruh-pengaruh Republik dari Jawa. 
Pada konferensi itu diusulkan bahwa perlu dibentuk sebuah parlemen atau sebuah 
perwakilan rakyat (Badan Perwakilan Rakyat). Oleh karena itu, perlu dimasukkan 
wakil-wakil dari peserta konferensi dan representasi dari kelompok rakyat lainnya 

Pembentukan Dewan Raja Raja dan DPR Gabungan Kerajaan-Kerajaan Atas dasar 
usulan dalam konferensi Malino, akhirnya Gabungan Federasi Keradjaan-Keradjaan 
berhasil didirikan pada 21 September 1946. Badan ini terdiri dari Dewan Raja-Raja dan 
Dewan Perwakilan Rakyat. Disebutkan bahwa setiap 30.000 penduduk dapat memilih 
seorang wakilnya, bagi yang memiliki penduduk kurang dari 30.000 juga diperbolehkan 
mempunyai seorang wakil. 

 Pada 15 Juni 1950 diterimalah pelaksanaan UU No. 44 Tahun 1950 oleh parlemen 
negara Indonesia. Pada 5 Agustus 1950 Dewan Raja-raja dan pekerjaan tradisional 
lainnya (heerendiensten) dihapuskan. Sebelum Negara Indonesia Timur dihapuskan, 
pemerintah NIT telah menolak adanya undang-undang untuk pemerintahan lokal 
(UU No. 44 Tahun 1950), untuk menyamakan posisi dengan pemerintahan Republik 
Indonesia yang berpusat di Yogyakarta. Pada Agustus 1950 dibubarkanlah keberadaan 
NIT. Setelah pembentukan Negara Kesatuan pada 17 Agustus 1950 lenyaplah pula 
swapraja secara lambat laun di seluruh Indonesia (Reid, 1974:161-165). 

 Menurut Peraturan Pemerintah No. 21/1950 (Lembaran Negara 1950, No. 59) 
Timor, Flores, Sumba, Sumbawa, Lombok, dan Bali dikelompokkan ke dalam satu 
provinsi administratif, yaitu Provinsi Sunda Kecil. Pada saat itu Indonesia terdiri atas 
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sepuluh provinsi yaitu: Sumatra Utara, Sumatra Tengah, Sumatra Selatan, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Jawa Timur (termasuk Madura), Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan 
Sunda Kecil  

Menurut UU Darurat No. 9 Tahun 1954 nama Provinsi Sunda Kecil diubah menjadi 
Nusa Tenggara. Menurut UU No. 1 Tahun 1957, Nusa Tenggara dibagi menjadi tiga 
daerah tingkat I, yaitu Provinsi Bali, Propinsi Nusa Tenggara Barat (Lombok dan 
Sumbawa), dan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Timor, Flores dan Sumba).

E. Pembentukan Kabupaten Sumbawa

Pembentukan Kabupaten Sumbawa tidak terlepas dari pembentukan Provinsi 
Nusa Tenggara Barat sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 64 Tahun 1958 dan 
UU No. 69 Tahun 1958 yang merupakan tonggak sejarah terbentuknya Daswati I dan 
Daswati II dalam Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Matriks 02  Daswati dalam Provinsi NTB

Sesuai dengan ketentuan pasal 7 ayat (1) UU No. 69 Tahun 1958, PS Kepala Daerah 
Swatantra Tingkat I NTB menetapkan likuidasi daerah Pulau Sumbawa pada 22 Januari 
1959 dilanjutkan dengan pengangkatan dan pelantikan PS Kepala Daerah Swatantra 
Tingkat II Sumbawa Muhammad Kaharuddin III sebagai Kepala Daerah Swatantra 
Tingkat II Sumbawa. Oleh karena itu, pada 22 Januari 1959 dijadikan hari lahirnya 
Kabupaten Sumbawa, yang ditetapkan dengan Keputusan DPRD Kabupaten Sumbawa 
No. 06/KPTS/DPRD tanggal 29 Mei 1990. Kecamatan yang tercakup di dalamnya ada 
14 buah, yakni:  Kecamatan Empang, Kecamatan Plampang, Kecamatan Lape-Lopok, 
Kecamatan Moyo Hilir, Kecamatan Moyo Hulu, Kecamatan Ropang, Kecamatan 
Lunyuk, Kecamatan Sumbawa, Kecamatan Batu Lanteh, Kecamatan Utan Rhee, 
Kecamatan Alas, Kecamatan Seteluk, Kecamatan Taliwang, dan Kecamatan Jereweh.

Perkembangan selanjutnya, dalam rangka mengimplementasikan UU No. 22 Tahun 
1999 dibentuk beberapa kecamatan baru menjadi 19 kecamatan, yakni: Kecamatan 
Sekongkang, Kecamatan Brang Rea, Kecamatan Alas Barat, Kecamatan Labangka, dan 
Kecamatan Labuhan Badas. 

Aspirasi masyarakat yang berkembang dipandang perlu adanya penambahan 
(pemisahan) kecamatan sehingga pada tahun 2003 berkembang menjadi 25 kecamatan 

No. Daswati Daerah
1 Daswati II Lombok Barat
2 Daswati II Lombok Tengah
3 Daswati II Lombok Timur
4 Daswati II Sumbawa
5 Daswati II Dompu
6 Daswati II Bima
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yakni: Kecamatan Tarano, Kecamatan Maronge, Kecamatan Unter Iwes, Kecamatan 
Rhee, Kecamatan Buer, dan Kecamatan Moyo Utara

Dengan ditetapkannya UU No. 30 Tahun 2003, Kabupaten Sumbawa resmi dibelah 
menjadi Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten Sumbawa Barat. Kabupaten Sumbawa 
kemudian hanya meliputi 20 Kecamatan. Sedangkan lima kecamatan lainnya menjadi 
bagian dari wiayah Kabupaten Sumbawa Barat, yakni: Kecamatan Sekongkang, 
Kecamatan Jereweh,   Kecamatan Taliwang, Kecamatan Brang Rea, dan Kecamatan 
Seteluk

Seiring dengan perkembangan dinamika masyarakat di wilayah kecamatan Lape 
Lopok dan kecamatan Ropang dan sebagai implementasi UU No. 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah, Kecamatan Lape-Lopok dan Kecamatan Ropang dibelah 
kembali menjadi Kecamatan Lopok dan Kecamatan Lape. Sedangkan  Kecamatan 
Ropang dibelah menjadi Kecamatan Ropang,  Kecamatan Lantung,  dan  Kecamatan 
Lenangguar. Dengan demikian keseluruhan kecamatan di Kabupaten Sumbawa saat 
ini berjumlah 24 (dua puluh empat) kecamatan, 157 Desa, dan 8 Kelurahan. 

Perjalanan panjang sejarah Kabupaten Sumbawa dapat kita pelajari dari arsip-arsip 
yang ditemukan sebagaimana yang kami tampilkan dalam bagian bab per bab dalam 
penerbitan Citra Daerah Kabupaten Sumbawa ini.



13Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

CITRA KABUPATEN SUMBAWA
DALAM ARSIP
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Geografis
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Pada Bab Geografis terdapat 7 arsip yang menggambarkan 
keadaan geografis wilayah Kabupaten Sumbawa yang 
terdiri dari  Peta Pulau Sumbawa, Pelabuhan Sumbawa, dan 
Pemandangan Teluk Badas.

Wilayah Kabupaten Sumbawa berupa dataran tinggi yang 
berbukit-bukit dengan ketinggian berkisar antara 0 hingga 
1.730 meter diatas permukaan air laut. di mana sebagian besar 
di antaranya yaitu seluas 355.108 ha atau 41,81 persen berada 
pada ketinggian 100 hingga 500 meter. Adapun batas-batas 
wilayah Kabupaten Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat 
(NTB), yaitu sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten 
Sumbawa Barat, sebelah Timur dengan Kabupaten Dompu, 
sebelah Utara dengan Laut Flores, dan sebelah Selatan dengan 
Samudera Hindia.



16 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



17Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Posisi dan letak geografis Pulau 
Sumbawa pada jalur pelayaran 
dan perdagangan rempah-
rempah dari Malaka dan Maluku, 
melalui pesisir utara Jawa, 
Bali, Lombok dan Sumbawa 
menyebabkan Pulau Sumbawa 
banyak disinggahi para pedagang 
yang berasal dari Sumatera, Jawa, 
kalimantan, Bali, Lombok, Cina, 
dan Arab. Dalam sketsa peta 
tergambar Pelabuhan di Pulau 
Sumbawa, Laboa, dan Sumbawa 
Besar, pada 30 Desember 1788.
Sumber: ANRI, De Haan F3



18 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



19Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Secara geografis, Pulau Sumbawa 
berbatasan dengan Laut Flores di sebelah 
utara, Samudera Hindia di sebelah selatan, 
Selat Lombok di sebelah barat, dan Selat 
Sape di sebelah timur, 1788.
Sumber: ANRI, De Haan F32



20 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pada tahun 1920 Residensi Timor dalam perkembangan dibagi 
menjadi Afdeling Sumbawa, Flores, Sumba dan Timor. Afdeling 
Sumbawa terdiri dari onderafdelling Sumbawa, Bima (meliputi 
daerah Bima, Dompu, Sanggar) dan Taliwang (meliputi daerah 
Taliwang, Serang, dan Jereweh)
Sumber: ANRI, M. Yamin 1013



21Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



22 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



23Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pulau Moyo merupakan pulau yang 
berada di wilayah Kabupaten Sumbawa, 
Nusa Tenggara Barat. Pulau ini memiliki 
luas 350 km2, ketinggian maksimum 671 
meter, dan garis pantai 88 km. Pulau 
Moyo mempunyai obyek wisata darat 
dan laut. Hutan tropis pulau Moyo 
merupakan habitat kawanan rusa, sapi 
liar, babi hutan dan burung gosong 
(megapodius) yang dilindungi. Dalam 
sketsa peta tergambar Soembawa Pulau 
Moyo, East Indies (Sumbawa, Nusa 
Tenggara Barat), 1942.
Sumber: ANRI, Topografi No.2746.



24 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Kepulauan Sunda Kecil meliputi Pulau Bali, Lombok, Sumbawa, 
Flores, Sumba dan Timor. Pada  awal kemerdekaan Indonesia, 
kepulauan ini merupakan suatu provinsi tunggal bernama 
Provinsi Sunda Kecil yang ditetapkan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 21 tahun 1950 mengenai Pembentukan 
Daerah Provinsi.  Dalam sketsa peta menggambarkan Pulau 
Soembawa pada tahun 1943.
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia 2689



25Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pemandangan Teluk Badas, 10 Mei 1949.
Sumber: ANRI, RVD NTT No.274



26 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Politik dan Pemerintahan



27Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pada Bab Politik dan pemerintahan terdapat 76 arsip yang 
menggambarkan situasi politik dan pemerintahan Kabupaten 
Sumbawa pada masa Kesultanan Sumbawa, hingga kunjungan 
Presiden dan Wakil Presiden serta pejabat daerah ke Kabupaten 
Sumbawa.

Hubungan antara Kesultanan Sumbawa dan VOC telah terjalin 
sejak abad ke-16, dengan adanya kontrak politik perdagangan 
dengan kesultanan-kesultanan di wilayah Pulau Sumbawa 
yang dilakukan pada tahun 1660 hingga 1698. Kehadiran VOC 
juga mempersatukan kesultanan-kesultanan di wilayah Pulau 
Sumbawa dengan adanya perjanjian perdamaian untuk tidak 
berperang dan VOC akan mengawasi jalannya perdamaian 
dengan membangun pos-pos di wilayah kesultanan-kesultanan 
tersebut pada tahun 1701.



28 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pada tahun 1673 pusat pemerintahan Kesultanan Sumbawa memindahkan pusat pemerintahan 
dari Selaparang ke Sumbawa. Pemindahan ini menimbulkan kecurigaan pihak VOC karena setelah 
pemindahan ini Lombok dan Sumbawa menjadi pusat perlawanan VOC di wilayah tersebut. 
Maka pada tanggal 12 Juni 1674 VOC memaksa Sultan Mas Bantan (Raja dibuat dalam 2 bahasa 
yaitu bahasa Arab Melayu dan bahasa BelandaSumbawa 1674-1702) untuk menyerahkan wilayah 
Selaparang kepada VOC. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengawasi kegiatan perlawanan 
terhadap VOC. Kontrak dibuat dalam 2 bahasa yaitu bahasa Arab Melayu dan bahasa Belanda
Sumber: ANRI, Makassar 374-15



29Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



30 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Dokumen kontrak antara VOC dengan Sultan Mas Bantan tanggal 12 Februari 1676 
mengenai hak atas daerah Selaparang dalam dua bahasa, Arab Melayu dan Belanda.
Sumber: ANRI, Makassar 375-6



31Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



32 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Kontrak-kontrak antara Gouvenour en Directeur van wegen den staat der generale VOC, Cornelis Beerninck 
dengan Raja Sumbawa, Boemi Surowo alias Abdul Bagsoel, Raja Dompu, Damala alias Dain Manangon yang 
merangkap kerajaan Tambora dan Colocon, Raja Sanggar Affan Noerdin alias Abdul Sulieman yang juga 
membawahi Negeri Pekat yang berisi mengenai perjanjian perdamaian diantara Kerajaan-kerajaan Sumbawa, 
Dompo, Tambora dan Colocon, Sanggar dan Pekat untuk tidak berperang dan bahwa VOC akan mengawasi 
jalannya perdamaian dengan membangun pos-pos di wilayah kerajaan-kerajaan tersebut. VOC juga dapat 
melakukan perdagangan serta memanfaatkan hasil bumi milik kerajaan-kerajaan ini, kontrak di buat tiga 
bahasa yaitu bahasa Belanda, Bugis dan Arab Melayu, 18 April 1701
Sumber: ANRI, Makassar 374-1



33Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



34 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Terjemahan surat berbahasa Arab Melayu dari Sultan Sumbawa Mas Madina tanggal 21 November 1709 
kepada Gubernur Jenderal VOC di Batavia mengenai kontrak dagang dengan VOC. Dalam surat dikatakan 
bahwa Kesultanan Sumbawa setuju mengadakan kontrak dagang dengan VOC. Selain itu juga dilaporkan 
dalam surat bahwa Kesultanan Sumbawa juga memiliki hubungan politik dan dagang yang erat dengan 
Kesultanan Gowa di Makassar terlebih lagi bahwa permaisuri Sultan Sumbawa masih memiliki hubungan 
keluarga dengan Kesultanan Gowa. 
Sumber: ANRI, HR 2533 fol 651



35Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Catatan harian kegiatan Gubernur Jenderal VOC Christoffel van Swol tanggal 5 Februari 1716 
mengenai kegiatan perdagangan dengan Raja Sumbawa. Dalam laporan ini disebutkan bahwa 
Kerajaan Sumbawa mengirimkan 1000 pikul Soppahout dan kuda Sumbawa. Proses pengiriman 
barang-barang tersebut akan dikirim melalui kapal dengan berkoordinasi dengan Residen Bima. 
Sumber: ANRI, HR 2543 fol 135



36 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Surat terjemahan bahasa Arab Melayu ke dalam bahasa Belanda dari Sultan Sumbawa 
Jalaludin Muhammad Syah tahun 1729 yang berisi bahwa Sultan mengirimkan utusan, 
yaitu saudara laki-lakinya untuk bertemu dengan Gubernur VOC di Batavia. Dalam 
surat dijelaskan bahwa Sultan mengirimkan beragam hadiah kepada Gubernur VOC 
berupa pakaian, plakat, soppahout sebagai tanda terima kasih atas hubungan baik yang 
terjalin antara Kesultanan Sumbawa dengan VOC selama ini. 
Sumber: ANRI, HR 2563 fol 842



37Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Surat terjemahan bahasa Arab Melayu ke dalam bahasa Belanda dari Sultan Sumbawa 
Jalaludin Muhammad Syah tahun 1729 yang berisi bahwa Sultan mengirimkan utusan, 
yaitu saudara laki-lakinya untuk bertemu dengan Gubernur VOC di Batavia. Dalam surat 
dijelaskan bahwa Sultan mengirimkan beragam hadiah kepada Gubernur VOC berupa 
pakaian, plakat, soppahout sebagai tanda terima kasih atas hubungan baik yang terjalin 
antara Kesultanan Sumbawa dengan VOC selama ini. 
Sumber: ANRI, HR 2565 fol 817



38 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pada paragraf pertama berisi mengenai kegiatan perdagangan antara VOC dengan Raja Dompu 
Pada paragraf kedua berisi mengenai ringkasan surat-menyurat antara Raja Sumbawa Mas Gowa kepada 
Gubernur Jenderal VOC, Joan Maetsyuker terkait dengan kontrak dengan VOC bahwa Kesultanan 
Sumbawa akan mengadakan perdagangan dengan VOC.
Sumber: ANRI, HR 2477 fol 304



39Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Laporan kepada Gubernur Jenderal Ricklof van Goens mengenai Kesultanan Sumbawa 
dan Sumbawa Besar Januari 1861. Dalam laporan tertulis bahwa VOC telah membuat 
kontrak kerjasama dengan Kesultanan Sumbawa dan Bima pada tahun 1669 terkait dengan 
perdagangan hasil bumi. Adapun kontrak ini terus berjalan sampai dengan tahun 1681 
ditandai dengan pengiriman bahan-bahan hasil bumi seperti kayu sepang, kuda, dan 
lain-lain dengan jalur laut ke Batavia. Diceritakan juga dalam laporan bahwa Kesultanan 
Sumbawa berhubungan erat dengan Kerajaan Gowa di Makassar.
Sumber: ANRI, HR 2488 fol 157



40 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Stempel Kerajaan Sumbawa 
pada masa pemerintahan  Sultan 
Amaroellah, Tahun 1846, 4 Mei 1851.
Sumber: ANRI, BT 4 Mei 1851, No.15



41Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pangeran Kroonsprins (calon pengganti raja) Leopold dan 
Putri Astrid dari Belgia berkunjung ke Sultan Sumbawa 
Muhammad Djalaluddinsyah III, Nusa Tenggara Barat, 1928.
Sumber: ANRI,  KIT Nusa Tenggara No. 333/066



42 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Sultan Muhammad Kaharuddin III diangkat sebagai Sultan Sumbawa pada 
tahun 1931 hingga 1958. Sebagai Sultan terpelajar Muhammad Kaharuddin III 
menata sistem pemerintahan menjadi lebih baik. Pergolakan politik sebelum 
dan sesudah Proklamasi Tahun 1945 membutuhkan peran besar seorang Sultan 
Muhammad Kaharuddin III, ketika Negara Indonesia Timur ( NIT ) terbentuk, 
beliau dipercayakan sebagai Ketua Parlemen. Dan ketika Pemerintahan Dewan 
Raja – Raja beliau sebagai anggota, sedangkan pada Pemerintahan Swapraja 
dan Pemerintahan Daerah Swatantra Tingkat II Sumbawa, beliau dipercayakan 
menjadi kepala pemerintahan dan kepala daerah, sampai dengan terbentuknya 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sumbawa.
Sumber: ANRI, RVD NTT No.  332



43Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Peringatan 15 tahun pengangkatan 
Sultan Sumbawa, [1947]   
Sumber: ANRI, RVD No.A 1540/47 



44 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Suasana peringatan 15 tahun pemerintahan Sultan 
Sumbawa, Tampak Sultan Kaharoeddin, permaisuri serta 
pangeran dan puteri, 8-14 Mei 1947
Sumber: ANRI, RVD NTT No.  333



45Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



46 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Sultan Sumbawa dan pangeran berpakaian adat 
saat ulang tahun pemerintah yang ke-15, 1947.
Sumber: ANRI, RVD NTT No.  328



47Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Permaisuri dan putri berpakaian adat saat 
ulang tahun pemerintah yang ke-15, 1947.
Sumber: ANRI, RVD NTT No.  327



48 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Anak- anak dan ibu-ibu berpakaian  adat saat menghadiri 
peringatan pemerintah 15 tahun Sultan Sumbawa, 1947.
Sumber: ANRI, RVD NTT No.  330



49Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Sultan Sumbawa bersama permaisuri dengan tamunya saat 
peringatan 15 tahun pemerintahan Sultan Sumawa, 1947
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 335



50 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Surat Pernyataan Swapraja Bima, Sumbawa dan Dompu untuk 
menggabungkan diri ke dalam Republik Indonesia,  13 April 1950.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RIS No.168



51Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



52 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Resolusi Gerakan Pemuda Islam Indonesia yang 
merupakan tuntutan rakyat Swapraja Bima (Pulau 
Sumbawa) antara lain mengenai pembubaran Dewan 
Perwakilan Rakyat Swapraja Bima, 5 Juli 1950 
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RIS No.197



53Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Suasana upacara hari Angkatan Perang Republik Indonesia 
(APRI) ke-7 di Sumbawa Besar, 5 Oktober 1952. 
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1965 No. 8

Komandan sektor sedang bicara tentang sejarah APRI 
pada hari APRI ke-7 di Sumbawa Besar, 5 Oktober 1952.
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1965 No. 6



54 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Hormat senjata untuk lagu Kebangsaan
Indonesia Raya pada hari APRI ke-7 di
Sumbawa Besar, 5 Oktober 1952.
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1965 No. 7



55Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Demonstrasi sepeda motor pada hari APRI ke-7 
di Sumbawa Besar, 5 Oktober 1952.
Sumber : Kempen NTT Tahun 1950-1965 No. 9



56 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Kunjungan Sultan Sumbawa, Sultan Bima, 
Sultan Dompu menemui Presiden Sukarno 
di Istana Merdeka dalam rangka menyatakan 
bergabung ke wilayah Republik Indoensia, 
12 Mei 1950.
Sumber: ANRI, IPPHOS 1672



57Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Penyambutan pejabat daerah Sumbawa atas kedatangan 
pasukan TNI di Sumbawa, tampak pimpinan pasukan TNI 
bersalaman dengan pejabat daerah Sumbawa, 6 Juni 1950.
IPPHOS 1714



58 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Suasana penyambutan oleh rakyat Sumbawa pada 
saat pasukan TNI mendarat di Sumbawa, 6 Juni 1950.
Sumber: ANRI, IPPHOS 1713



59Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



60 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Asinullah (Kepala Jawatan Penerangan Provinsi 
Sunda Kecil) berkunjung ke Sumbawa, Juni 1952.
Sumber: Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 267



61Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Jeep yang dinaiki Asinullah (Kepala Jawatan Penerangan 
Provinsi Sunda Kecil) melewati sungai di Sumbawa, Juni 1952.
Sumber : Anri. Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 268



62 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pertunjukan Film pada eksposisi keliling 
dari Japenda di Distrik Empang (Swapraja 
Sumbawa) di Sumbawa, Januari 1953.
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 273



63Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Rombongan dari mobil unit pada eksposisi 
keliling Kementerian Penerangan tiba pada 
perbatasan di Sumbawa, Januari 1953.
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 274



64 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Rakyat Ampang mengerumuni mobil Penerangan 
untuk mendengarkan segala penerangan di Sumbawa, 
30 Agustus 1952. 
Sumber: Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 570



65Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



66 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Ketua DPS/DPR daerah Dompu bersama staf 
berfoto bersama pada stand eksposisi Japenda 
di Sumbawa, Januari 1953.
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 275



67Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Berfoto bersama para pegawai Japen di Sumbawa, 
27 Oktober 1954.
Sumber: Anri , Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 301



68 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Seorang pegawai Japen sedang menggunakan 
tape recorder di Sumbawa, 27 Oktober 1954.
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 302



69Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Konferensi Dinas mendapat kunjungan dari 
Kepala Jawatan Penerangan Provinsi Sunda Kecil 
di Sumbawa, 30 Agustus 1952.
Sumber: Anri. KEMPEN NTT Tahun 1950-1963 No. 565

Sambutan Kepala Japen Provinsi Sunda Kecil dalam 
Konferensi Dinas Penerangan di Sumbawa, 30 Agustus 1952.
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 566



70 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Tiga anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
berfoto di Sumbawa , 5 Juni 1955.
Sumber : Anri : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1580



71Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Gubernur dan rombongan meninjau usaha pembangunan 
di daerah Sumbawa , 30 Agustus - 1 September 1952.
Sumber: ANRI, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1622



72 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Sambutan Dewan Pemerintah Daerah pulau Sumbawa pada 
perayaan hari Pahlawan di Sumbawa, 10 November 1952. 
Sumber: ANRI,  Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 2204



73Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Masyarakat dengan membawa foto Ruslan Abdulgani 
dan Bung Tomo hadir mengikuti Peringatan Hari 
Pahlawan di Sumbawa, 10 November 1952. 
Sumber: ANRI, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 2205



74 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Sukarno tiba disambut masyarakat di 
Sumbawa, 30 Oktober  1950 . 
Sumber : Anri : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 610



75Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Sukarno setibanya di lapangan 
terbang Sumbawa , tampak tengah Sultan 
Kaharuddin, 30 Oktober 1950. 
Sumber: Anri : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 615



76 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Para pejabat daerah yang menyambut kedatangan 
Presiden Sukarno di Sumbawa, 30 Oktober 1950.
Sumber : Anri : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 617



77Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



78 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Suasana rapat umum di Sumbawa dengan spanduk-
spanduk yang dibawa masyarakat, 30 Oktober 1950 . 
Sumber : Anri : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 609



79Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



80 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Seorang wanita mempersembahkan hadiah kepada 
Presiden Sukarno di Sumbawa Besar. 30 Oktober 1950. 
Sumber: Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 580

Presiden Sukarno menerima persembahan hadiah dari 
wakil rakyat Flores di Sumbawa Besar, 30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, KEMPEN NTT 581



81Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Sukarno menerima tamu pada acara 
resepsi di Sumbawa Besar 30 Oktober 1950. 
Sumber: Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 582

Pidato Presiden Sukarno pada acara resepsi di 
Sumbawa, 30 Oktober 1950.
Sumber: Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 596



82 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Sukarno menerima pemberian kuda 
di Sumbawa, 30 Oktober 1950. 
Sumber : Anri : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 593



83Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



84 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Sukarno menerima persembahan beberapa  
Rusa di Sumbawa Besar, 30 Oktober 1950.
Sumber: Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 597



85Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



86 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Sukarno diantar masyarakat
meninggalkan Sumbawa, 31 Oktober 1950. 
Sumber : Anri: Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 578



87Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



88 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Bersalaman akan meninggalkan istana 
di Sumbawa, 31 Oktober 1950.
Sumber: Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 584



89Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Sukarno meninggalkan Sumbawa yang 
dielu-elukan masyarakat, 31 Oktober 1950
Sumber : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 594



90 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Wakil Presiden Moh. Hatta di mobil Jeep 
disambut rakyat sepanjang jalan yag di lalui di 
Sumbawa Besar, 25 April 1952. 
Sumber; Anri . Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1107



91Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



92 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Wakil Presiden Moh. Hatta dalam acara pertemuan dengan 
pamong praja dan tentara di Sumbawa Besar, 25 April 1952. 
Sumber: Anri : Kempen NTT Tagun 1950-1963 No. 1184



93Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Wakil Presiden Moh. Hatta dalam acara 
pertemuan dengan pamong praja dan tentara 
di Sumbawa Besar, 25 April 1952. 
Sumber: Anri : Kempen NTT Tagun 1950-1963 No. 1187



94 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Perpisahan Wakil Presiden Moh. Hatta di 
lapangan terbang Sumbawa Besar, 26 April 1952.
Sumber : Anri : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1212



95Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Menteri Penerangan  Dr. F.L . Tobing disambut 
Kepala Daerah Sumbawa saat tiba di lapangan 
terbang Sumbawa, 5 Juni 1955.
Sumber: Anri : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1550



96 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pelayan-pelayan wanita Istana Sumbawa Besar, 
30 Oktober 1950. 
Sumber: Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 627



97Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Sukarno menerima oleh-oleh dari  
rakyat Sumbawa Besar yang disampaikan oleh 
seorang wanita, 3 November 1957. 
Sumber : Anri : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 932



98 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Sekelompok masyarakat menyambut Presiden Sukarno 
secara adat di Sumbawa Besar, 3 November 1957. 
Sumber: Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 933



99Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Surat kawat kepada Sekretariat Negara Yogyakarta tanggal 19 Mei 1950, 
tentang Kunjungan dewan raja-raja dan dewan dari Pulau Sumbawa.
Sumber: Anri, Setneg RI Yogyakarta No. 20



100 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Surat-surat dari Instansi-instansi kepada Sekretariat 
Negara tanggal 11 Mei - 26 Juni 1950 tentang kunjungan 
raja-raja dari Sulawesi dan Sumbawa.
Sumber: Anri, Setneg RI Yogyakarta No. 20



101Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



102 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Keagamaan



103Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pada Bab Keagamaan terdapat 8 arsip yang menggambarkan 
Musof Al'quran Kuno, Masjid Kasultanan Sumbawa dan 
Rombongan jamaah haji Pulau Sumbawa

Mayoritas penduduk Sumbawa beragama Islam. Persebaran 
agama  Islam sendiri sangat dipegaruhi oleh kedatangan para 
pedagang Islam maupun pendatang yang singgah di wilayah 
utara Pulau Sumbawa pada awal abad ke-16. Islam mulai 
masuk ke dalam Kerajaan Sumbawa melalui  Kerajaan Gowa  
yang telah menyebarkan pengaruh keislamannya ke pemuka 
Kesultanan Sumbawa.



104 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Mushaf Al Qur'an Kuno Tulis Tangan di sumbawa disalin tahun 1785 oleh 
Muhammad bin Abdullah al-Jawi al-Bugisi pada masa Sultan Harun ar-Rasyid                       
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 

Musof Alqur'an tulisan tangan di sumbawa disalin oleh Abdurrahman 
bin Ayub bin Abdul Baqi as-Sumbawi, selesai pada 1838.
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



105Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Musof Alqur'an tulis tangan di sumbawa disalin oleh 
Abdurrahman bin al-Marhum Musa as-Sumbawi pada 1864.
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



106 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Rombongan Jamaah haji Pulau Sumbawa (Bima, Dompu, Sumbawa) 
saat mengangkut barang mereka di dek kapal Rochussen milik 
Belanda saat perjalanan pulang dari Mekkah, 1915.
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



107Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Masjid Kesultanan Sumbawa, tampak masyarakat 
telah selesai melaksanakan ibadah, 1950.
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa



108 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Anak-anak Jamaah haji Pulau Sumbawa (Bima, Dompu, 
Sumbawa) berada di dek Kapal Rochussen milik 
Belanda saat perjalanan pulang dari Mekkah, 1915
Sumber : ANRI, KIT Nusa Tenggara No. 110/86



109Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



110 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Jemaah Haji dari Sumbawa di karantina, Nusa Tenggara Barat, [1930]. 
Sumber : Anri : KIT Nusa Tenggara No. 118/042



111Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



112 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Sosial Budaya



113Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pada Bab Sosial dan budaya terdapat 14 arsip yang 
menggambarkan keberagaman budaya masyarakat Kabupaten 
Sumbawa yang terdiri dari suku adat, Tarian adat, dan 
kehidupan bermasyarakat.

Suku Sumbawa atau Samawa adalah suku bangsa yang 
mendiami wilayah bagian barat dan tengah pulau Sumbawa 
(meliputi Kabupaten Sumbawa dan Sumbawa barat), Suku 
Sumbawa sendiri, selama beberapa abad ini mengalami 
percampuran dengan etnis pendatang seperti etnis dari Jawa, 
Sumatra, Sulawesi, Kalimantan, Cina dan Arab. 



114 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Kain katun tenun ikat , Sumbawa, 
Nusa Tenggara Barat, [1930].
Sumber: Anri, KIT 0731-004



115Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Laki-laki suku Sumbawa berpakaian 
adat di Sumbawa, 26 Oktober 1954. 
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-
1963 No. 456



116 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Empat wanita suku Sumbawa berpakaian adat di 
depan rumahnya di Sumbawa, 26 Oktober 1954. 
Sumber: Anri. Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 457



117Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Laki-laki suku Sumbawa berpakaian 
adat di Sumbawa, 26 Oktober 1954.
Sumber : Anri. Kempen NTT Tahun 1950-
1963 No. 458



118 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pertunjukan pencak silat oleh pemuda Bungin 
di Sumbawa, 26 Oktober 1954.
Sumber : Anri. Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 521



119Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



120 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pertunjukan tarian adat di 
Sumbawa,28 Oktober 1954. 
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 
1950-1963 No. 523



121Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Rebana untuk mengiringi tarian adat 
di Sumbawa, 7 November 1954. 
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 
No. 524



122 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Tarian Serimpi yang dibawakan anak-anak 
dalam resepsi Konferensi Dinas Penerangan 
di Sumbawa, 30 Agustus 1952. 
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 568



123Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Tarian Gatot Kaca Gandrung dalam resepsi Konferensi 
Dinas Penerangan di Sumbawa, 30 Agustus 1952.
Sumber : Anri. Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 569



124 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Tarian Tanak pada saat kunjungan Presiden 
Sukarno di Sumbawa , 30 Oktober 1950.
Sumber : Anri: Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 600



125Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



126 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Tari Payung yang dibawakan tiga perempuan 
di Sumbawa Besar , 3 November 1957. 
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 938



127Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Potret perempuan dan anak di Sumbawa Besar. 
Sumber : Anri . Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 992



128 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Suasana masyarakat yang melihat pameran 
Indonesia Bangun dan Peringatan Hari Ibu di 
Sumbawa Besar, 22 Desember 1952. 
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 2186



129Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



130 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Dalam rangka memperingati hari Kartini nampak para 
ibu-ibu yang memenangkan perlombaan bayi berfoto 
bersama di Sumbawa Besar , 21 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 2193



131Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



132 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pendidikan



133Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pada Bab Pendidikan terdapat 4 arsip yang menggambarkan 
sistem pendidikan dan pembangunan fasilitas pendidikan di 
Kabupaten Sumbawa. 

Masuknya Belanda ke Sumbawa tidak hanya dalam bidang 
perdagangan. Kerjasama yang dilakukan dengan Kesultanan 
juga membawa pengaruh pada  bidang pendidikan. Sehingga 
sejak masa ini telah didirikan beberapa Sekolah diantaranya 
Sekolah Menengah Partikelir, Sekolah Rakyat dan bantuan 
pendidikan bagi para pelajar.



134 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Ijazah era pemerintahan Jepang. 
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



135Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Mosi Pengurus Sekolah Menengah Partikelir Sumbawa 
mengenai pendidikan antara lain agar Negara Indonesia 
Timur memiliki Sekolah Menengah Partikelir,  30 Juni 1948 
Sumber: ANRI, Kerajaan Bima No.S103



136 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Peraturan pemberian sokongan pada pelajar-pelajar 
dari pulau Sumbawa, 13 Juni 1949.
Sumber: ANRI, Kerajaan Bima No. 283



137Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Sekolah rakyat di Lape Sumbawa, 1950.
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



138 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Kesehatan



139Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pada Bab Kesehatan terdapat 5 arsip yang menggambarkan 
kesejahteraan fisik, mental dan sosial masyarakat Kabupaten 
Sumbawa.

Dalam bidang kesehatan pemerintah juga memberikan 
perhatian khusus terhadap perlindungan kesehatan 
masyarakat dengan pemeriksaan kesehatan, pemberian vaksin 

salvarsan, serta pembangunan fasilitas rumah sakit



140 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Dokter lari dari Jerman dan menetap di 
Sumbawa, (tanpa tahun).
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 

Dokter Poch di Sumbawa bersama istri 
(tanpa tahun).
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



141Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Dokter Hewan Belanda Bernard Eysenburger dan Istri 
Maria Elisabeth Hendrika Pierlot di Lape Sumbawa 1912 
dan terbunuh tahun 1913 bersama istrinya di Sumbawa 
yang membuat gempar berita di Batavia.
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



142 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Bangunan rumah sakit di Sumbawa, 10 Mei 1949
Sumber: ANRI, RVD NTT No.  429



143Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



144 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



145Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Telah dilakukan penyuntikan 
Salvarsan di pelosok 
kampung Swapraja  Sumbawa 
di Sumbawa , Mei/ Juni 1953. 
Sumber : ANRI, Kempen NTT 
Tahun 1950-1963 No. 529



146 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Perekonomian dan Pertanian



147Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pada Bab Perekonomian dan Pertanian terdapat 23 arsip yang 
menggambarkan perekonomian dan pertanian masyarakat 
Kabupaten Sumbawa sebagai sumber penghasilan dalam 
kehidupan sehari-hari. Daerah Kabupaten Sumbawa yang 
sebagian besar wilayah padang savana mendukung untuk 
pengembangbiakan hewan ternak kuda. Dan pada masa 
VOC kuda dan kayu Sepang menjadi komoditi utama dalam 
perdagangan.

Dalam bidang pertanian dan perkebunan menjadi potensi 
utama daerah Kabupaten Sumbawa dan menjadi mata 
pencaharian masyarakat Sumbawa. Pada kehidupan sehari-
hari masyarakat Sumbawa menanam tanaman pangan seperti 
padi, jagung, kacang-kacangan, ubi dan sebagainya. Selain itu 
mereka juga mengantungkan hidup pada bidang perkebunan 
seperti kopra dan kayu. Kayu Sepang (Sappan) merupakan 
hasil kayu yang sudah diperdagangkan sejak abad ke -16. 
Beberapa hasil pertanian dan perkebunan ini banyak di ekspor 
ke Pulau Jawa dan daerah lainnya.



148 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Wanita mengani padi di Sumbawa, (tanpa tahun)
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa



149Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pasar di Sumbawa, (tanpa tahun)
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



150 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Berburu di Pulau Moyo, 1912.
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 

Suasana berburu di Pulau Moyo, 1912.
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



151Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

berburu di Pulaui Moyo 1912 
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 

Kuda-kuda dari Sumbawa yg akan 
dikirim ke luar Pulau Sumbawa, 1930.
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



152 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Kuda dan pemilik, Sumbawa, 
Nusa Tenggara Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT NTB NTT No. 0669-014

Asisten Residen Sumbawa sebagai kepala pimpinan 
para pemburu, Sumbawa, Nusa Tenggara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT NTB NTT No. 0678-046



153Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Kuda-kuda yang dijual, Sumbawa, 
Nusa Tenggara Barat [1930]. 
Sumber : Anri, KIT Nusa Tenggara No. 670/072



154 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Bagian awal Peraturan tentang hal pengenaan dan memungut 
pajak penghasilan di atas tanah–tanah kerajaan Bima dan Dompu, 
afdeling Sumbawa, Sumba, dan dan daerah Ta’loeknya, 15 Mei 1941 
Sumber: ANRI, Kerajaan Bima No.S45



155Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pajak kopra per daerah di Negara Indonesia Timur, 
Bali dan Sumbawa tidak masuk hitungan karena 
usaha kopra tidak berjalan, 1948 
Sumber: ANRI, Algemene Secretarie No.457



156 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pemandangan sawah-sawah di Sumbawa, 10 Mei 1949.
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 356

Ibu-ibu menampi beras dengan 
tampah di Sumbawa, 10 Mei 1949.
Sumber: ANRI, RVD NTT No.  357



157Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Kantor Koperasi Perikanan Serba Bangun dengan 
para anggota pengurusnya di Bungin, Sumbawa,  
26 Oktober 1954. 
Sumber: ANRI, Kempen No.541026 NN 4-1



158 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Menumbuk padi untuk dijadikan beras di Sumbawa, 
29 Oktober 1954.
Sumber : Anri, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 2001



159Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



160 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Keluarga petani sedang menumbuk padi di Sumbawa, 
5 Juni 1955. 
Sumber: Anri : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1581



161Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Ternak kuda yang banyak diusahakan oleh 
rakyat di Sumbawa , 5 Juni 1955. 
Sumber : Anri : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1582



162 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Soeharto beserta Ibu Tien Soeharto sedang melakukan 
tatap muka dengan pemuka masyarakat Nusa Tenggara Barat 
dalam rangka kegiatan panen raya mutiara di desa Tanjung Bero, 
Kecamatan Taliwang, Sumbawa, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, Foto Setneg RI No. 2351



163Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



164 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Soeharto beserta Ibu Tien Soeharto sedang mengamati 
hasil panen mutiara saat melakukan peninjauan ke lokasi kerang 
penghasil mutiara di desa Tanjung Bero, Kecamatan Taliwang, 
Sumbawa, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, Foto Setneg RI No. 2352



165Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Presiden Soeharto beserta Ibu Tien Soeharto didampingi 
Menteri Pertanian, Ir. Afandi sedang memperhatikan 
cara memanen mutiara di desa Tanjung Bero, 
Kecamatan Taliwang, Sumbawa, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, Foto Setneg RI No. 2353



166 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Infrastruktur



167Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pada Bab Infrastruktur terdapat 16 arsip yang menggambarkan 
pembangunan infrastruktur di wilayah Kabupaten Sumbawa 
yang terdiri dari pembangunan gedung perkantoran, tempat 
tinggal dan jembatan.

Pada masa Kesultanan Sumbawa telah dibangun beberapa 
istana sebagai tempat kediaman sultan dan sebagai pusat 
pemerintahan Kesultanan Sumbawa. Diantaranya dibangun 
istana Dalam Loka pada masa pemerintahan Sultan Muhammad 
Djalaluddinsyah III (1883-1931). Istana yang dibangun pada 
tahun 1885 diatas tiang yang berjumlah 99 buah dengan konsep 
rumah panggung berlantai dua dan menggunakan material 
kayu jati. Berbeda dengan istana Dalam Loka, Istana Bala 
Puti dibangun pada masa pemerintahan Sultan Muhammad 
Kaharuddin III (1931-1958). Istana yang dibangun pada 
tahun 1932 memiliki corak bangunan Eropa dengan warna 
cat dominan putih yang menjadi simbol era dan visi baru 
Sumbawa pada zamannya.



168 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Jembatan gantung di jalan Sumbawa Besar , 
Taliwang, Nusa Tenggara Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT NTB NTT No. 0518-028



169Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



170 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Rumah-rumah kampung, Sumbawa , 
Nusa Tenggara Barat [1930].
Sumber : ANRI, KIT Nusa Tenggara No. 835/005



171Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Rumah-rumah kampung, Sumbawa , Nusa Tenggara Barat [1930] 
Sumber : ANRI, KIT Nusa Tenggara No. 854/036



172 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Bangunan Istana Sultan Sumbawa, 10 Mei 1949
Sumber: ANRI, RVD NTT No.  12



173Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Rumah pembesar di Sumbawa, 10 Mei 1949. 
Sumber : ANRI, RVD Nusa Tenggara Timur Tahun 1947-1949 No. 11



174 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pembangunan jembatan di Sumbawa, November 1954. 
Sumber : ANRI, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 2341



175Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



176 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Rumah rakyat di Sumbawa, 5 November 1954.
Sumber : ANRI, Kempen NTT Tahun 1950-1965 No. 171



177Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Rumah rakyat di Sumbawa, 5 November 1954. 
Sumber : ANRI, Kempen NTT Tahun 1950-1965 No. 172



178 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Rumah rakyat di Sumbawa, 5 November 1954.
Sumber : ANRI, KEMPEN NTT Tahun 1950-1965 No. 175



179Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



180 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pembangunan rumah dengan cara gotong royong di Sumbawa, 5 November 1954.
Sumber : ANRI, Kempen NTT Tahun 1950-1965 No. 174



181Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



182 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Sebuah rumah rakyat berbentuk panggung dan 
beratap santek (bambu) di Sumbawa , 5 Juni 1955.
Sumber: ANRI, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1567



183Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Sebuah rumah rakyat berbentuk panggung dan 
beratap santek (bambu) di Sumbawa, 5 Juni 1955.
Sumber: Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1564



184 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Istana tua Kesultanan Sumbawa, 5 Juni 1955. 
Sumber : ANRI, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1568



185Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Rumah-rumah rakyat berbentuk panggung dan
beratap santek (bambu) di Sumbawa, 5 Juni 1955.
Sumber : ANRI : Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1573



186 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Gedung Kantor Jawatan Penerangan daerah 
Sumbawa di Sumbawa Besar , 5 Juni 1955. 
Sumber : ANRI, Kempen NTT Tahun 1950-1963 No. 1574



187Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Sebuah rumah di pinggir jalan besar antara 
Sumbawa dan Dompu, 15 Maret 1956.
Sumber : ANRI. Kempen NTT 1950-1963 No. 184



188 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Transportasi



189Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Pada Bab Transportasi terdapat 11 arsip yang menggambarkan 
pembangunan  transportasi di wilayah Kabupaten Sumbawa.

Alat transportasi tradisional berupa kuda masih menjadi 
pilihan masyarakat Sumbawa. Alat angkut itu bernama 
cidomo yang merupakan akronim dari cikar, dokar, dan mobil. 
Alat transportasi ini berupa kereta penumpang menggunakan 
dua ban mobil dan dihela seekor kuda.  Selain sebagai alat 
transportasi kuda juga dikembang biakkan menjadi hewan 
ternak yang dapat dieskpor keluar daerah. 



190 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Kerbau di jalanan Sumbawa Besar (tanpa tahun)
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 

Kerbau mengangkut padi di Sumbawa (tanpa tahun)
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



191Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Transportasi di Sumbawa, 1920.
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 

Penunggang kuda di Sumbawa, 1926.
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



192 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Orang Bima membawa beban dengan anak kecil 
yang memegang tali kuda yang membawa barang di 
punggung , Sumbawa, Nusa Tenggara Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 0700069



193Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Orang Bima dengan kerbau membawa beban, 
Sumbawa, Nusa Tenggara Barat, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 0700-066



194 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Joki cilik di Sumbawa, 1951. 
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



195Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Joki cilik di Sumbawa, 1951. 
Sumber : Lembaga Adat Tana Samawa 



196 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Untuk kaderisasi, sejak kecil anak kuda telah 
dilatih berjalan jauh mengikuti induknya yang 
sedang mengangkut  kopra di Sumbawa, 1952
Sumber: ANRI, RVD 80922 NNA



197Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



198 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Kuda tunggang yang terdapat banyak di Sumbawa yang digunakan oleh rakyat 
sebagai alat pengangkut dari desa ke kota Sumbawa,  29 Oktober 1954 
Sumber: ANRI, Kempen No.541029 NN 1-3



199Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip



200 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

Menteri Penerangan F.L. Tobing 
meninjau keadaan pelabuhan di 
Sumbawa, 5 Juni 1955. 
Sumber: Anri, Kempen NTT Tahun 
1950-1963 No. 1563



201Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip
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202 Citra Kabupaten Sumbawa dalam Arsip

PENUTUP

Program citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan salah 
satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan 
amanat Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan 
Daerah, yakni meningkatkan peran daerah diberbagai bidang, termasuk 
bidang kearsipan. Lembaga Kearsipan diharapkan mampu menjadi salah 
satu dinas atau instansi yang dapat mewujudkan “clean government” 
dipemerintahan daerah maupun pusat dengan melakukan penyelamatan 
arsip yang bernilai pertanggungjawaban historis dan hukum.

Arsip sebagai bukti otentik dan sumber informasi yang terpercaya 
dalam sejarah perjalanan bangsa sesungguhnya dapat menunjukkan 
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk 
dijadikan pelajaran dalam pengambilan kebijakan pada masa kini. Dan 
juga kita dapat belajar dari sejarah masa lalu untuk kemajuan dimasa kini 
dalam merencanakan pembangunan di daerah yang semakin kompleks. 
Citra Kabupaten Sumbawa ini diharapkan dapat ditindaklanjuti oleh 
pemerintah daerah setempat dengan menyebarluaskan kepada  sekolah-
sekolah akademisi, dewan, dan masyarakat umum.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat memberikan 
dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari dan menggali 
lebih dalam lagi informasi mengenai penyelanggaraan kehidupan 
kebangsaan dalam lingkup daerah. Dan akhirnya arsip dapat menjadi 
memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam 
menumbuhkan rasa kebanggsaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.
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